I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang
berasal dari negara beriklim sedang. Berawal dari kawasan Asia Barat dan
Amerika, tanaman ini kemudian meluas keberbagai negara. Daerah penyebaran
tanaman selada diantaranya adalah Karibia, Malaysia, Afrika Timur, Afrika
Tengah dan Afrika Barat, serta Filipina (Splisttstoesser,1984).

Pembudidayaan tanaman selada hijau meluas ke negara-negara yang
beriklim sedang maupun panas dibelahan dunia. Beberapa negara yang menaruh
perhatian besar terhadap tanaman selada mengembangkan dan menciptakan
varietas selada unggul diantaranya; Jepang, Taiwan, Thailand, Amerika dan
Belanda. Tanaman ini beradaptasi paling baik dan banyak sekali ditanam pada
lokasi iklim sedang. Dibeberapa negara, konsumsi selada cukup besar untuk
memberikan kontribusi gizi secara nyata. Produksi selada dunia diperkirakan
sekitar 3 juta ton per tahun, yang ditanam pada lebih dari 300.000 ha lahan
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Selada hijau banyak dimanfaatkan sebagai tanaman sayuran yang dapat
digunakan untuk salad, lalap atau sayuran hijau yang banyak manfaatnya bagi
kesehatan diantaranya dapat menjaga kesehatan jantung, menjaga kesehatan kulit
dan menjaga sistem kekebalan tubuh. Sayuran ini mengandung air yang kaya
karbohidrat, serat dan protein. Jumlah kandungan gizi selada adalah Energi: 15
kkal, Protein: 1,2 g, Lemak: 0,2 g, Karbohidrat: 2,9 g, Kalsium: 22 mg, Fosfor: 25
mg, Zat Besi: 1 mg, Vitamin A: 540 UI, Vitamin B1: 0,04 mg dan Vitamin C: 8
mg (Novriani, 2014).

Selada (Lactuca sativa L.) juga merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat. Selada banyak dipilih oleh
masyarakat karena tekstur dan warna yang membuat makanan menjadi menarik
sehingga mampu menambah selera makan. Selada umumnya dikonsumsi mentah
atau lalap, dibuat salad atau disajikan dalam berbagai bentuk masakan. Konsumsi
selada di Indonesia pada tahun 2005 ialah 35,30 kg kapita-1 tahun-1, sedangkan
tahun 2006 mencapai 34,06 kg kapita-1 tahun-1. Pada tahun 2010 produksi selada
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sebesar 41,111 ton tahun-1 dan menurun pada tahun 2015 yaitu sebesar 39,289
ton tahun-1 (BPS, 2016). Laju pertumbuhan produksi sayuran selada di Indonesia
berkisar antara pada tahun 2010-2015 yaitu 5,19-6% tahun-1, tetapi produksi
nasional selada masih lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 35,30 kg kapita-1
tahun-1. Sementara berdasarkan data dari Dirjen Pemasaran Internasional PPHP
2010, volume impor selada tahun 2015 sebesar 21,1 ton sehingga terdapat peluang
peningkatan produksi agar mampu memenuhi tingkat konsumsi selada nasional.

1.2 Tujuan

Tujuan Umum :

1. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan antara teori yang
telah diberikan di kelas dengan penerapannya di dunia kerja (Lapangan) serta
faktor yang mempengaruhinya sehingga menjadi bekal bagi mahasiwa untuk
terjun ke lapangan.

2. Meningkatkan keterampilan dan pengalaman kerja di bidang budidaya
tanaman.

3. Meningkatkan hubungan baik antar perguruan tinggi dengan perusahaan dan
masyarakat.

4. Memperoleh pengalaman kerja secara langsung sehingga dapat

membandingkan antara teori yang diperoleh.

Tujuan Khusus :
1. Mengetahui teknik budidaya tanaman selada hijau di CV. Tani Organik
Merapi Yogyakarta.
2. Memahami dan melakukan teknik budidaya tanaman selada hijau di CV. Tani
Organik Merapi Yogyakarta.
3. Melatih menyesuaikan diri dalam dunia kerja di CV. Tani Organik Merapi
Yogyakarta.
1.3 Manfaat
Manfaat dari Praktik Kerja Lapangan di CV. Tani Organik Merapi
Yogyakarta antara lain :
1. Bagi Mahasiwa
Memperoleh gambaran dan pengetahuan teknik budidaya tanaman selada

hijau secara organik serta memperoleh pengalaman kerja dan kompetensi
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mengenai teknik budidaya tanaman selada hijau secara organik sehingga dapat
digunakan sebagai bekal bagi mahasiswa ketika terjun di dunia kerja.
2. Bagi Perusahaan

Praktik Kerja Lapang ini mengaplikasikan apa yang telah didapatkan
diperkuliahan sehingga pengembangan bakat dan ilmu tersebut sedikit tidaknya
dapat membantu perusahaan dalam proses kerjanya yang berhubungan dengan

bidang agroekoteknologi.
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